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Cetak Biru dalam Teori Komunikasi
Turnomo Rahardjol
I :.:-;i:
-''., -. 1:. ;:ttrces for our base of thought in the deaelopment of communication tlrcories, r.uhich
' ': | .:.;"'..,l.Tltosesourcesareknawnastheblueprintofcontmunicationtheory,athermthqt
'", ,.:.':----r.?!ed:uithperspectiaegenreortrad.itionoftltought.Thebhrcprintofcomnnnicatiott
* . ' .- : -..' .;: itistoically a product of Western intel"ectual thought, is still pertinent as the basis of
- -:'. : ''. scinlastics itr Indonesia. An Enstern tlrcuglrt in comnutnication is emerging huueuer,
' ' .:-.:".;'::i:hidieszLterecondtrctedanddeuelopedbycommunicationscientistsfro'tnChina, lapan,'-: ; : :;. strrtillr effort to discoaer the 'distittctiue,Iocal, indigenous color' of conunwicatiort
: i '. .'..;:t;esialnue trct shount signifcantprogress. Our scientific exercises arernerely toaeify
": i.i-"- ::::ttkirtg ott conmutnicatiott.
i : :; i.iri--i : -:tskbiru, perspektif Timur
: -: -rudll. untuk dapat menginterpretasikan suatu
peristiwa dengan cara yang lebih luwes,
bermanfaat dan berbeda. Sebab, teori-teori
tentang komunikasi akan memberikan
seperangkat alat yang berguna untuk
melihat hal-hal yang baru.
Tulisan ini bermaksud untuk
mengajak pembaca menelusuri sumber-
sumber pemikiran atau perspektif yang
menjadi basis berpikir bagi munculnya
teori-teori komunikasi yang selama ini
dipelajari oleh komunitas kampus (pengajar
dan mahasiswa) pendidikan tinggi ilmu
komunikasi rnaupun para praktisi
komunikasi di Indonesia. Sumber-sumber
pemikiran tersebut dikenal dengan b/rre
print atau cetak biru dalam studi
komunikasi. Bagi kita, baik secara individual
maupun kelompok yang selama ini
memberi perhatian dan memiliki
kepedulian terhadap perkembangan
keilmuan komunikasi, cetak biru dalam
studi komunikasi perlu untuk diketahui dan
dipahami, karena teori-teori komunikasi
yang selana ini kita pelajari masih
clidominasi oleh pemikiran Barat (tuestent),
yaitu pemikiran teoritik yang merupakan
produk dari sejarah intelektual Barat. Dalam
konteks keilmuan dan filsafat, dominasi
Barat atas Timur masih sangat besar. Para
pemikir Barat menetapkan kriteria-kriteria
tertentu terhadap pemikiran-pemikiran
-:rnrkasi merupakan aspek yang
:: ': :-iiap aktifitas keseharian setiap- : . .'i \amun dalarn praktiknya
-,ir,.ii is rtot sinrple, komunikasi itu
" - :.:. ':ukanlah tindakan atau perilaku
r - : -.lerhana, kornunikasi membufuhkan
" :..: r ildn, komunikasi mempersyaratkan
:", - ::.arrran setiap orang terhadap elernen-
. :, - -. r.:npleks sekaligus menernbus
.x . :.:' s i,ehidupan rnanusia, karena
- : * ;: i kita sehari-hari sangat
- :*:-i::.:ri oleh komunikasi kita dengan
- .: - i .: j: \letafora roe cafl not connnunicate:
' ": :::igkomunikasikan banyak hal
r- :: , .t:n kita tidak bermaksud (secara
,: ':.;l) ingin berkornunikasi dengan
. - ' 
- i .arn, merupakan salah safu ciri yang
- :-::;al bahn'a komunikasi selalu hadir
: :-:r. rang meiingkupinya: partisipan
. - -:ikasi yang terlibat, teks, konteks,,; -:a:. komunikasi yang digunakan dan
" , - -:gkinan dampak yang muncul dari
" -irkasi yang berlangsung, baik pada
..: l r:r. teoritis maupun praktis.
Dalam lingkup teoritis, Littlejohn
- . I nrenegaskan bahwa mengembangkan
:: ::a.aman terhadap beragam teori
, ::nrkasi akan memungkinkan kita
: ' :.ngajar Jurusan Ilmu Komunikasi Unive rsitas
: :rgoro, meraih gelar Doktor dari Universitas
- :fila.
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yang berasal dari Timur. Foucault (dalam
Takwin, 2001) menielaskan tentang adanya
relasi atau hubungan pengetahuan dan
kekuasaan. Ia melihat bahwa suatu patokan
keilmuan tertentu sangat dipengaruhi oleh
kekuasaan yang dimiliki pihak-pihak
penyampai kriteria-kriteria tersebut.
Penegasan Foucault ini bisa memberikan
penjelasan mengapa Barat cenderung
menolak aktifitas keilmuan dari Timur.
Merujuk pada Patokan keilmuan
tersebut, maka isu-isu ontologi (kajian
filosofis yang berkaitan dengan sifat" ada"
(behtg) atau sifat dari sesuatu yang kita cari
untuk diketahui), epistemologi (cabang
filsafat yang membahas pengetahuan atau
bagaimana orang mengetahui apa yang
mereka tegaskan untuk diketahui) dan
aksiologi (bahasan filsafat yang mempelajari
nilai-nilai) menjadi ukuran atau patokan
bagi sebuah pemikiran yang ingin dinilai
sebagai ilmu. Littlejohn (2002) menjelaskan
bahwa epistemologi dan ontologi saling
berkaitan, karena gagasan kita tentang
pengetahuan sebagian tergantung pada
gagasan kita tentang realitas. Dalam ilmu
sosial, ontologi berkaitan dengan sifat
eksistensi manusia, sedangkan dalam
komunikasi, ontologi memusatkan
perhatian pada sifat interaksi sosial
manusia.
Terkait dengan masih dominannYa
pemikiran Barat, maka tulisan ini juga
bermaksud untuk mendiskusikan
kemun gkinan d ikembangkannya teori-teori
komunikasi dari perspektif Timur, karena
isyarat tentang "kehadirannya" secara
filosofis telah dimunculkan melalui
pernyataan Lawrence Kincaid (dalam
Littlejohn, 2002) Yang mencoba
mengkontraskan antara teori-teori
komunikasi dari perspektif Barat dengan
perspektif Timur.
Gagasan teoritik (tentang
komunikasi) dari cara pandang Timur perlu
distimuiasi kehadirannYa, karena
pemikiran Timur (Takwin, 2001) sering
clianggap sebagai pemikiran yang tidak
rasional, tidak sistematis dan tidak kritis.
Pandangan seperti ini yang menyebabkan
pemikiran Timur dianggap sebagai bukan
filsafat. Pemikiran filosofis seakan-akan
hanya dimonopoli Barat, padahal pemikiran
Timur juga memberi perhatian Pada
persoalan-persoalan filosofis, seperti
misalnya pemikiran etis Confucius yang
banyak membahas tentang bagaimana
hidup yang baik bagi manusia dan
bagaimana manusia mencapai kebahagiaan
dalam hidupnya. Disamping itu, pemikiran
filosofis India (Hindu) dan Islam juga
merupakan sumber-sumber pengetahuan
Timur yang sangat bernilai bagi kehidupan
manusia.
Fung Yu Lan (dalam Takwin,2001)
menunjukkan bahwa pengertian filsafat
tidak selalu seperti pengertian yang
digunakan oleh filsafat Barat. Berdasarkan
asal kata filsafat @hilosoplry): pltilos dan sophis
yang berarti cinta kepada kebenaran, maka
pemikiran Timur dapat dikategorikan
sebagai filsafat. Pemikiran Timur adalah
proses dan hasil usaha manusia untuk
memperoleh kebenaran yang didasari rasa
cinta mereka kePada kebenaran.
Ringkasnya, kata Fung Yu Lan, sebuah
pemikiran yang berusaha untuk
mendapatkan kebenaran dan didasari oleh




surnber pemikiran dalam studi komunikasi
dapat dimulai dari pemikiran Littlejohn
QA04 tentang apa yang ia sebut sebagai
proses inquiry dalam kajian komunikasi.
Irrtyiry adalah studi sistematis mengenai
pengalaman yang mengarah Pada
pemahaman dan Pengetahuan. Para
ilrnuwan atau teoritisi akan terikat dalam
inquiry ketika mereka berusaha untuk
mengetahui sesuatu dalam suatu cara yang
tertata. lnquiry mencakup tiga tahapan, yaitu
rtski r g qt i e s ti o n s, ob se ru s ti o tt dan co r rc tn t c tirtg
ar$lLler.
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r Jalam tahapan obseraation,para
i,.erusaha mencari jawaban
!ertanvaan-pertanyaan yang
\letoda observasi akan berubah
*... : :. s: inifikan dari satu tradisi pernikiran
- ' ::. jsi pemikiran yang iain. Dan dalarn
r * i:3:. ::i::tntctirtg at$1,Lters, para ilmuwan
:..- -.:ha mendefinisikan, menerangkan
: . - ::.=:.jeiaskan guna membuat penilaian-
:":- - ::rn Tahapan ini dikenaisebagai feon.
- : - i: a: -tahapan dalarn inquiry tidak
: r . t i:', r secara linier, karena setiap
r.: - i: i: mempengaruhi dan dipengaruhi
: - "-ira:an vang lain. Observasi sering
- : - :i i- r.ulasi munculnya pertanyaan-
:-: --"i:'. aan baru, teori-teori diperdebatkan
- = : "::l observasi dan pertanyaan-
: ::::nvaan yang diajukan. Teori-teori
mengarah pada pertanyaan-pertanyaan
baru, dan observasi sebagian diientukan
oleh teori.
Tipe inouiry yang berbeda akan
memunculkan pertanyaan-pertanyaan yang
berbeda, menggunakan metoda-metoda
observasi yang berbeda dan mengarah pada
jenis-jenis teori yangberbeda pula. Menurut
Littlejohn, metoda inquiry dapat
dikelompokkan ke dalarn tiga bentuk
scholarship" yaitu scientific scholcrship,
Irumanistic scholarship dan social scientific
serta ditambahkan satu aktifitas keilmuan
lain, yaitu comnutnication fis a socinl science.
Berikut adalah gambaran secara ringkas




i-ren tif ic Scholarship Ilmu sering diasosiasikan dengan
obyektivitas. Apakah ilmu memang
obyektif?
Jika obyektivitas dimaknai sebagai
suspensi nilai-nilai, maka ilmu
tidaklah obyektif.
Jika obyektivitas dimaknai sebagai
standardisasi, maka ilmu
sesungguhnya obyektif, atau lebih
akurat bertujuan untuk menjadi
obyektif.
Para ilmuwan berusaha melihat dunia
(tuorld) sebagaimana yang dilakukan
oleh para pengamat lain, dilatih dalam
cara yang sama dan menggunakan
metoda yang sama pula.
Replikasi dari sebuah studi
seharusnya menciptakan hasil yang
sama-
- rnai llmu Konrunikasi, Volume 3, Nomor 3, St'ptcmbc'r - Dt'scmbcr 2005
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. Standardisasi dan replikasi penting
dalam ilmu, karena ilmuwan
mengasumsikan bahwa dunia
memiliki bentuk yang daPat
diobservasi.
Dunia menunggu untuk ditemukan
dan tujuan ilmu adalah
mengobservasi dan menjelaskan
seakurat munskin.
Humanistic Scholarship |ika ilmu diasosiasikan dengan
obyektivitas, maka humanistik
diasosiasikan dengan subyektivitas.
Jika ilmu bertujuan untuk melakukan
standardisasi, maka humanistik
mencari individualibs yang kreatif '
Jika tuiuan ilmu untuk mengurangi
perbedaan-perbedaan sesuatu Yang
diobservasi, maka tujuan humanistik
adalah memahami respons subyektif
individu.
Jika ilmu merupakan aktifitas ottt
there, maka humanistik meruPakan
aktifitas in lare.
|ika ilmu memfokuskan Pada
penemuan dunia, maka humanistik
memfokuskan pada penemuan orang.
iika ilmu berusaha mencaPai
konsensus, maka humanistik berusaha
mencari interpretasi alternatif .
Ilmu dan humanistik tidak terpisah
secara tegas. Hampir setiap program
penelitian dan bangunan teori
mencakup beberapa aspek dari kajian
ilmiah dan humanistik.
Social Scientific . Meskipun banyak ilmuwan sosial
melihabrya sebagai perluasan ilmu
alam karena memakai metoda Yang
dipinjam dari fisika, namun ilmu
sosial adalah dunia yang terpisah.
. Ilmu sosial mencakup elemen-elemen
dari ilmu dan humanistik, tetaPi
berbeda dengan kedu anya.
' Dalam melakukan observasi dan
menginterpretasikan Pola-Pola
perilaku manusia, ilmuwan sosial
menjadikan manusia sebagai obYek
studi.
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J,.nmuniation as a Sociai Science
Dalam konteks proses htquiry, teori
. a:: dipahami sebagai seperangkat konsep
:a: eksplanasi yang terorganisasi tentang
'uatu fenomena memiliki 3 (tiga) sifat, yaitu
Untuk memahami perilaku rnanusia,
ilmuwan sosial harus melakukan
observasi. |ika pola-pola perilaku ada,
maka observasi harus dilakukan
seobyektif mungkin.
Ilmuwan sosial, seperti halnya
ilmuwan alam, harus memantapkan
konsensus tentang apa yang akan
diobservasi.
Ketika fenomena perilaku diobservasi
secara akuraf maka fenomena
tersebut harus dijelaskan atau
diinterpretasikan.
Interpretasi dipersulit oleh fakta
bahwa obyek observasi (manusia)
merupakan individu-individu yang
aktif.
Tidak seperti obyek dalam dunia
alam, maka manusia memiliki
pengetahuan, nilai-nilai, melakukan
interpretasi dan bertindak.
Dapatkah eksplanasi "ilmiah" tentang
perilaku manusia berlangsung tanpa
mempertimbangkan pengetahuan
"humanistik" bntang orang yang
diobservasi?
Pertanyaan tersebut merupakan isu
filosofis ting dalam ilmu sosial.
abstraksi, konstruksi dan terikat dengan
tindakan. Uraian mengenai tiga sifat teori
tersebut clapat disimak pada tabel berikut.
. Komunikasi mencakup pemahaman
tentang bagaimana orang berperilaku
dalam mencipta kan, mem pertukarkan
dan menginterpretasikan pesan.
n Konsekuensinya, kajian komunikasi
perlu mengkombinasikan metoda
ilmiah dan humanistik.
:ral Ilmu Komunikasi, Volume 3, Nclmor 3,September - Descmbcr 2il)5




Abstraksi o Teori selalu mereduksi pengalaman menuju kepada
seperangkat kategori, dan sebagai hasil selalu
meninggalkan sesuatu di luar.
' Sebuah teori memfokuskan' pada hal-hal tertentu
dan meniadakan hal-hal yang lain.
. Bukti atau kebenaran ini penting, karena
rnengungkapkan kekurangan dari setiap teori.
. Tidak ada teori tunggal yang akan mengungkapkan
keseluruhan kebenaran.
Konstruksi Teori diciptakan oleh rnanusia, bukan pemberian
Tuhan.
Teori merepresentasikan beragam cara yang
dilakukan pengamat dalam melihat lingkungan
mereka, narnun teori itu sendiri tidak merefleksikan
realifac.
Banyak teoritisi melupakan konsep tersebut, dan kita
brjebak dalam konsep bahwa realitas dapat dilihat
melalui teori.
Abraham Kaplan: "Pembentukan beori bukan
sekadar menemukan fakta yang tersembunyi, tetapi
Eori merupakan cara melihat fakta, mengorganisasi
dan merepresentasikan f akta tersebut".
Stanley Deetz: "Teori adalah cara melihat dan
berpikir tentang dunia, teori lebih baik dilihat




Bagaimana kita berpikir, teori akan memberi
pedornan bntang bagaimana kita bertindak.
Bagaimana kita bertindak, praktik akan memberi
pedoman bntang bagaimana kita berpikir.
Dalam dunia keilmuan, teori-teori formal dan
praktik-praktik in telek tual tidak d apa t dipisah kan.
lames Anderson: "Teori berisi seperangkat
insbuksi untuk nrctnbaca dunia dan bertindak di
dalamnya".
Sumber pemikiran Pertama tentang
teori komunikasi dapat dicermati dari
tulisan-tulisan ilmiah Infante dkk. (1990),
Stacks cikk. (1991) dan Littlejohn (1999)'
Mereka memilah pemikiran utama tentang
teori komunikasi ke dalanl tiga perspektif,
yaitu sysfems, rttles dan cotteritrg lnu,s.
Pemilahan ke dalam tiga perspektif ini
didasarkan pada apa yang dikenal dengan
metoda eksplanasi. Teori-teori law
bersandar pada causal necessity, karena teori-
teorinya menekankan pada hubungan
sebab-akibat. Teori-teori nrles lebih memberi
perhatian pada practicnl necessity, sebab
f umal llmu Komunikasi, Volume 3, Nomor 3, September - Desember 2005,?28
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l::-..: lalam Teori Komunikasi
": :.-:;,-rinva menegaskan bahwa orang
,;' :- T.engikuti aturan-aturan guna
-" -:::ai apa yang mereka kehendaki.
I :::,::a kedua tipe di atas ada pelrdekatan
.- ' '..ang memusatkan perhalian pada
- r: ji._qan-hubungan iogis diantara
- , - =n-elemen sebuah sistem yang
-.--,:ki balk causal trccessity maupun
'' "' ,lp,'pc<;ht- - '""'- ""J'
Dalam deskripsi yang lebih
a.ap, teori sistem merupakan
subyektif. Karenanya, unfuk memahami
sebuah peristiwa komunikasi. maka kita
harus memahami persepsi individu tentang
peristiwa tersebut. Dan dalam teori covering
laws, peristiwa komunikasi dipahami
dalam relasi kausalistik (seba!:-akibat).
Peristiwa yang terjadi (cansequent euent)
ditentukan oleh kejadian yang
mendahulu iny a (anteced.errf). Uraian secara
ringkas pemikiran dari ketiga perspektif di
atas, dapat disimak pada tabel di bawah ini.
TABEL 3
PERSPEKTIF DALAM TEORI KOMUNIKASI
Perspektif Deskripsi
:", s:ems E proses yang
. Unit analisisnya bukan satu (hal, kejadian), tetapi sifat
h u bungan (rel nt i utship s) antarelemen.




Mernahami perilaku kornunikasi seperti yang dialami oleh
individu vang mempunyai maksud/ tujuan (intensional).
Memaham i manusia sebagai ac t iae- clni ce m ake rs.
--rvering Laws . Memahami peristiwa komunikasi dalam relasi sebab-
akibat (kausaiistik).
. Persitiwa yang terjadi ditentukan oleh kejadian yang
mendahuluinya.
:=ndekatan teoritik yang paling umum
:-:,::rnl) dalam studi komunikasi. Pemikiran
:=--ritik ini rnengarahkan perhatiannya pada
-:eraksi diantara elemen-elemen dalam
.-etu proses yang lebih besar. Sedangkan
:=--:i rules menegaskan bahwa eksistensi
:::nusia tidak dapat dipelajari dengan
::.nggunakan rnodel-model yang
::.embangkan oleh ilmu-ilmu eksakta,
I t:-ena manusia secara kualitatif berbeda
:=ngan peristiwa-peristiwa yang bersifat
: atural. Sifat dari realitas yang
':sungguhnya merupakan pengalaman
Landasan berpikir lain tentang teori-
teori komunikasi dapat dicermati dari
tulisan Littlejohn {1999) tentanggerrre dalam
teori komunikasi. Genre ini dipahami
sebagai salah satu cara dalam
mengorganisasikan teori-teori komunikasi.
Ia menyebutkan adanya 5 genre, yaitu getve
stntcttrnl and functiottnl, genre cogttitiue and
beltnaiaral, genre interactiortist, genre
interpretiae dan genre criticnl.
Pengorganisasian teori-teori komunikasi







ShukLur-shuktur sosial merupakan hal yang
nyata dan berfungsi dalam cara-cara yang
dapat diobservasi secara obyektif .
GENRE TEORI KOMUNIKASI
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Cetak Brru daiam Teori Komunikasi
Strukturaiisme berakar pada linguistik yang
memberi penekanan pada bahasa dan
sistem-sistem sosial.
Fungsionalisme berakar pada biologi yang
memberi porekanan pada cara-cara sistem
mengorganisasikan aktifitas untuk
menopang dirinya.




konsekuensi tindakan yang tidak
dikehendaki daripada hasil-hasil yang
diharapkan.
Berbagi keyakinan tentang realitas yang
independen.
Pengetahuan ditemukan melalui observasi
yang cermat.
Cenderung memisahkan bahasa dan simbol-
simbol dari pikiran-pikiran dan obyek-obyek
yang sedang disirnbolkan.
Bahasa harus berkaitan dengan realitas;
simbol-simbol harus secara akurat
merepresentasikan sesuatu.
Memahami komunikasi sebagai proses
dimana individu-individu menggunakan
bahasa untuk menyampaikan makna kepada
Teori-teori struktural dan fungsional
cenderung memfokuskan pada sbuktur-
struktur sosial; sedallgkan teori-teori
kognitif dan perilaku cenderung memberi
perhatian pada individu.
Psikologi merupakan sumber utama bagi
teori-teori kognitif dan perilaku.
Istilah kognisi merujuk pada pikiran,
sehingga kognitivisme memfokuskan pada
bagaimana orang berpikir.
Teori kognitif tentang komunikasi akan
mengarahkan cara-cara orang mengevaluasi
aspek-aspek pesan, seperti misalnya
kredibilitas, organisasi dan argumentasi
serta memprediksi jenirjenis informasi yang
a basaimana orane berPikir.
and Behavioral
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Interactionist Theories
Interpretive Theories
Memahami kehidupan sosial sebagai suatu
proses interaksi.
Komunikasi (interaksi) merupakan sarana
kita belajar berperilaku.
Memahami komunikasi sebagai perekat
masyarakat. Masyarakat tidak akan ada
tanpa komunikasi. Struktur-shuktur sosial
(keiompok, institusi) diciptakan dan
ditopan g melalui interaksi.
Skuktur-struktur sosial merupakan produk
dari interaksi, bukan penentu (detmninan).
Komunikasi memungkinkan shuktur-
struktur sosial akan eksis"
Mernfokuskan pada bagaimana bahasa yang
dipakai untuk menciptakan shuktur-
shuktur sosial dan bagaimana bahasa dan
sistem-sistem simbol yang lain direproduksi,
dipelihara dan dirubah.
Makna bukan sesuatu yang obyektif, tetapi
diciptakan oleh orang melalui komunikasi.
Karena makna dan tindakan berubah dari
satu situasi ke situasi yang lain, maka
pengetahuan bersifat situasional, bukan
universal.
Mencoba menemukan makna dari tindakan-
tindakan dan teks.
Menjelaskan proses dimana pemahaman
(turderstnndirrg) terjadi, membuat perbedaan
yang tajam antara pemahaman
(tuubrstanding) dengan penjelasan ilmiah
(sc i en t ific e xpl annt i ort).
Tujuan interpretasi bukan menemukan
hukum-hukum yang mengatur kejadian-
kejadian, tetapi mengungkap cara-cara






menciptakan dunia makna dimana
berada dan melalui mana
pengalanran dipahami.
Sejumlah teori komunikasi adalah
interpretif, seperti m isalnya teori-teori
interprebasi kultural, budaya organisasi dan
interpretasi tekstu al.
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Criti*l Th"o.i"t i ' Memfokuskan pada isu-isu tentang
ketidakse taraan d an penindasan.
' Teoritisinya tidak hanya mengobservasi,
tetapi juga mengkritik.
. Banyak teoritisi kritikal memberi perhatian
pada konflik kepentingan dalam masyarakat
dan cara-cara komunikasi mengekalkan
dominasi satu kelompok terhadap kelompok
yang lain.
. Banyak teoritisi kritikal menganut gagasan
Marxisme.
Pemetaan (maPPing) lain tentang
teori-teori komunikasi yang berbeda
dengan kedua Pengorganisasian
sebelumnya dapat dicermati dari gagasan
Robert T. Craig (dalam Littlejohn, 2002)
yang ia sebut dengan conuuwication tlrcory
as afeld.Selama bertahun-tahun, kata Craig,
ilmuwan komunikasi berjuang menghadapi
persoalan tentang bagaimana memberi
karakteristik teori komunikasi sebagai satu
bidang kajian. Ia menegaskan bahwa bidang
kajian (komunikasi) tidak akan pernah





teori-teori akan selalu merefleksikan
keragaman gagasan tentang komunikasi
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
selamanya kita berhadaPan dengan
bermacam-macam Pendekatan.
Craig menguraikan tujuh tradisi
pemikiran dalam teori-teori komunikasi,
yaitu retorika, semiotika, fenomenologi,
sibernetika, sosiopsikologi, sosiokultural
dan kritikal. Gagasan ringkas tentang
ketujuh tradisi pemikiran itu dapat disimak
pada tabel berikut (Littlejohn, 2002 &
Griffin,2000).
TABEL 5
TRADISI PEMIKIRAN DALAM TEORI KOMUNIKASI
DeskriTradisi Pemikiran
Teori-teori dalam hadisi ini memahami komunikasi
sebagai seni praktis (practical art\.
Komunikator (speakers, nredia qofutcers, utiters\
memahami persoalan sebagai hal yang perlu diatasi
melalui pesan-Pesan yang dirancang secara cermat.
Komu nikator men gembangkan s bategi, serin g rnem akai
pendekatan-pendekatan umum (daya tarik logis dan
emosional) untuk mengarahkan khalayak.
Tradisi ini melihat karya komunikator diatur oleh seni
dan metoda; bergantung pada perasaan bahwa kata-
kata itu memiliki kekuatan, informasi berguna untuk
membuat penilaian, dan komunikasi dapat dievaluasi
dan diperbaiki.
Teorlteori retorika sering menentang pandangan yang
menegaskan bahwa kata-kata bukanlah tindakan,
penampakan bukanlah realitas, gaya bukanlah hal yang
kok dan opini bukanlah kebenaran.
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Memfokuskan pada tanda-tanda dan sirnbol-simbol,
memperlakukan komunikasi sebagai jembatan antara
dunia privat dari individu-individu dengan tanda-tanda
yang mendapatkan makna.
Kekuatan semiotika bertumpu pada gagasan-gagasan
tentang kebutuhan akan bahasa yang sama,
identifikasinya tentang subyektifitas yang menjadi
kendala unfuk 'mencapai pemahaman, dan
keterikatannya dengan rnakna yang beragam.
Teori-teori semiotika sering bertentangan dengan teori-
teori yang menekankan bahwa kata-kata memiliki
rnakna yang tepat, tanda-tanda yang merepresentasikan
obvek, atau bahasa bersifat netral.
Tradisi fenornenologi memberi perhatian pada
pengalarnan pribadi.
Korrrunikasi dilihat sebagai pertukaran pengalamaa
pribadi melaiui dialog.
Daiarn tradisi ini, rvacana yang muncutr mencakup
istilah-istilah seperti expe ience, self, d"ialogue, ge nitiitc,
supporti,.te rrcss dan op&ntese.
Istji;r-h,-istilah tersebut mempakan pendekatan teorihk
keiika rnerregaskan kebutuhan akan kontak,
penghorn-ratan, pengakr,.ian adanya perbedaan dan
iandasan bersarna.
Kornunikasi dipahaml seb,agai kegiaian pemrosesan
infomasi dan persoalan-persoalan yang dihadapi
dikaitkan dengan naist:, we r!oad d.an malfintctian.
Tradisi sibernetika menjadi gagasan yang bisa diterima
secara logis ketika muncul isu-isu yang berkaitan
dengan pikir;rn, rasionaiitas cian sistern vang konlpieks.
Secara'iJmuIn, traciisi ini nrc'nenialg argumen-argumerl
yang men'rbuat perbedaan antara mesin dengan
rnanusia alau mengasurnsikan hubungan linier sebab-
akibat"
Memusatkan perhatian pada aspek-aspek komunikasi
yang mencakup ekspresi, interaksi dan pengaruh.
Wacana dari tradisi ini menekankan pada perilaku,
variabel, efek, kepribadian dan sifat, persepsi, kognisi,
sikap dan interaksi.
Sosiopsikologi menjadi tradisi pemikiran yang kuat,
khususnya dalam situasi dimana kepribadian menjadi
penting, penilaian menjadi bias oleh keyakinan dan
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' Tradisi sosiopsikologi menentang pandangan bahwa
orang bersikap rasional, individu-individu mengetahui
apa yang mereka pikirkan dan persepsi merupakan





Tatanan sosial sebagai pusat kajian dan melihat
komunikasi sebagai perekat masyarakat.
Persoalan dan tantangannya diarahkan pada konflik,
alienasi dan kegagalan untuk melakukan koordinasi.
Ilmuwan dalam hadisi ini menggunakan bahasa yang
mencakup elemen-elemen seperti masyarakaf sbuktur,
ritual, aturan dan kultur.
Ilmuwan tersebut meniadakan argumen-argumen yang
mendukung kekuatan dan tanggung jawab individu,








Cenderung melihat komunikasi sebagai perencanaan
sosial dari kekuasaan dan penindasan.
Teori-teori kritikal memberi respons terhadap
persoalan-persoalan ideologi, kekuasaan dan dominasi.
Wacana kritikal menca ku p is tilah- istilah seperti i de ol ogy,
dinlectic, oryression, cortsciottsrcss rnisittg, resistance dan
enwtcipatiort.
Tradisi kritikal merupakan pendekaban terhadap teori
dalam situasi yang mencakup pengekalan kekuasaan,
nilai-nilai kebebasan dan kesetaraan,
Sr.rrnber-sumber pemikiran tentang
komunikasi di atas lebih merupakan
pemetaan yang disusun oleh para ilmuwan
di AS. Pandangan yang berbeda tentang
cetak biru teori-teori komunikasi
berdasarkan pemikiran Barat (Eropa:
|erman) dapat dicermati dari pemetaan
yang dibuat oleh Martin Loffelholz, dosen
TU llnrennu - Institute of Media nrtd Conmru-
ricatiorr Science Jerman melalui karyanya
"The Development of Communication
Theories" yang ia sampaikan dalam semi-
nar nasional di Universitas Atma Jaya
Yogyakarta (2003). Loffelholz memilah
perkembangan teori-teori komunikasi
dalam 5 (lima) tahapan atau periode, yzaitu
pendekatan awal, fase institusionalisasi,
periode awal pasca perang, penemuan
empirisme dan penemuan kembali teori.
Deskripsi singkat tentang kelima tahapan
tersebut terangkum dalam tabel berikut
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TABEL6
PETTIODISASI PERKEMBANGAN TEORI KOMUNIKAST
Periodisasi Deskripsi




Subyektivitas, norrnativitas dan kausalitas sebagai konsep-
konsep pokok (1916 sampai 1945).
Early post-war period Keianjutan dari pendekatan-pendekatan normatif versus
orientasi teoritis baru (1945 sampai 1950an160an).
Discovery of empiricism Munculnya riset empirik" teori-teori nicldle-range
(1950an/ 60an hingga sekarans).
Rediscovery of theory Per debatan te or itis yan g in tensif , usaha-usah a meta- teor itis
(akhir 1960an hingga sekarang).
Dalarn perkembangannya di Jerman,
rrenurut Loffelholz, teori-teori komunikasi
.1apat dipiliah ke dalam 2 (dua) tradisi
pemikiran, yailu empiris dan sosiologis.
Deskripsi tentang kedua tradisi pemikiran
:iu dapat disirnak pada tabel berikut.
Barat. Para pemikir Barat masih
mendominasi aktifitas keilmuan
komunikasi hingga sekarang ini. Namun
demikian, Kincaid memberi sinyal positif
ketika ia menyampaikan gagasan yang
cukup menguntungkan bagi kernungkinan
TABEL 7




Teori-teori niddle rn,rge yang meliputi news values theory,
media organizations theory, spiral of silence theory dan
dymamic hansac tional approach.
Teori-teori empiris masih manjadi titik senhal bagi studi-
studi media dan komunikasi.
Teori-teori sosial yang mencakup system theory termasuk di
dalamnya theory of distinctions; theory of action; search for
micro-ntscro /ink (pencarian hubungan mikro-makro yang
meliputi theory of actor constellations, theory of
sbucturation dan cultural constructivism; dan culfural
shrdies.
Teori-teori sosial dinilai lebih penting untuk studi-studi
komunikasi.
Teori Komunikasi Dalam Perspektif
Timur?
Sebagaiman a y angtelah d isampaikan
:; atas, bahwa teori-teori komunikasi yang
d rpelajari oleh komunitas pendidikan tinggi
rimu komunikasi maupun para praktisi
komunikasi di Indonesia selama ini
inerupakan produk dari sejarah intelektual
munculnya pemikiran teoritik tentang
komunikasi dari cara pandang Timur. Ia
mengkontraskan pandangan Barat dengan
Timur sebagaimana yang tersaji dalam tabel
berikut.
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TABEL 8
TEORI KOMUNIKASI DALAM PERSPEKTIF B,{RAT DAN TIMUR
Perspektif Barat Perspektif Timur
. Memberi perhatian pada
pengukuran bagian-bagian dan
tidak mengintegrasikannYa ke
dalam sebuah proses Yang
disatukan.
n Cenderung memfokuskan pada
keseluruhan dan kesatuan.




r Memandang hasil komunikasi
sebagai sesuatu yang tidak
direncanakan dan merupakan
konsekuensi alami dari suahr
peristiwa.
. Didominasi oleh bahasa. . Simbol-simbol verbal,
khususnya ujaran, tidak cukuP
mendapat perhatian dan
dipanadang secara skeptis.
. Hubungan atau relasi muncul
diantara dua atau lebih individu.
' Hubungan bersifat lebih rumit,
karena melibatkan posisi sosial
tentang peran, status dan
kekuasaan.
Dalam catatan Littlejohn, komunikasi
daiam perspektif Timur memiliki kesamaan
dengan Teori Sistern, karena cara pandang
Timur tentang komunikasi menekankan
pada keseluruhan (uilnleness) yang menjadi
certerpieces dari Teori Sistem. Dalam arti,
sistem merupakan keseluruhan yang
bersifat unik. Ia mencakup pola hubungan
{relatittttship) yang berbeda dengan sistem
yang lain. Keseluruhan lebih dari sekadar
penjumlahan terhadap bagian-bagiannya.
Sistem merupakan produk dari kekuatan-
kekuatan atau interaksi diantara bagian-
bagiannya. Disamping adanya kesamaan
tersebut, perspektif Timur dan Teori Sistem
menghindari alasan kausal yang bersifat
linier.
Dalam pandangan penulis, usaha
untuk mengembangkan pemikiran teoritik
tentang komunikasi dari perspektif Timur
belum menyentuh kesadaran keilmuan kita
selama ini, karena aktifitas keilmuan
(penelitian) kita masih sebatas melakukan
verifikasi terhadap teori-teori komunikasi
dari cara pandang Barat. Artinya, apa yang
kita lakukan sekarang ini masih pada tataran
melakukan pengujian, mendukung atau
menolak teori-teori Barat tersebut. Kita
belum sampai pada tahaPan untuk
rnengeksplorasi "local wisdom" yang
hingga saat ini masih menunggu aktifitas
keilmuan kita.
Teori-teori komunikasi clalam
perspektif Timur dapat dikembangkan,
karena pada dasarnya gagasan teoritik
merupakan sebuah konstruksi, yaitu
gagasan yang merepresentasikan beragam
cara yang dilakukan oleh teoritisi dalam
rnemahami lingkungan (tttorld), dan upaya
memahami lingkungan tersebut dapat
dilakukan tanpa mengenal batas-batas
kewilayahan. Teori terbu ka bagi
kemungkinan teriadinya perubahan-
perubahan, karena teori bersifat tentatif,
kontekstual dan memiliki tujuan-tujuan
tertentu. Karenanya, mempertanyakan
kegunaan teori (thettry's usefulness) lebih
bijaksana daripada nrempertanyakan
kebenarann y a (theory' s t nr tl tf il ness).
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